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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)  merupakan fasilitas vital di Karawang, 

Jawa Barat, yang tengah melakukan pengembangan infrastruktur guna memenuhi 

peningkatan kebutuhan layanan kesehatan masyarakat. Estimasi volume struktur 

bawah yang akurat menjadi aspek penting dalam mendukung efisiensi biaya dan 

kelancaran pembangunan. Opname dan progress payment pada proyek pembangunan 

RSUD Karawang merupakan bagian penting dalam pengelolaan keuangan proyek 

yang bertujuan untuk memastikan kelancaran aliran dana dan pencapaian target 

pekerjaan sesuai jadwal. Opname dilakukan secara berkala untuk memverifikasi 

sejauh mana pekerjaan fisik telah tercapai berdasarkan kontrak dan spesifikasi yang 

disepakati. Hasil opname ini kemudian menjadi dasar untuk penentuan nilai progress 

payment, yaitu pembayaran yang dilakukan kepada kontraktor sesuai dengan 

persentase penyelesaian pekerjaan yang telah tercapai. 

Pada proyek konstruksi gedung, ketidakakuratan dalam pencatatan volume 

pekerjaan dan perbedaan interpretasi antara mandor dan pengawas lapangan sering 

menyebabkan ketidaksesuaian antara pekerjaan yang dilaporkan dan pembayaran 

yang diterima terutama pada opname dan progres payment. Keterlambatan pelaporan 

dan komunikasi yang kurang antara pengelola proyek dan mandor juga memperburuk 

masalah ini. Hartono dan Octavia (2025) menyebutkan bahwa keterlambatan 

pembayaran gaji tukang dan prosedur yang tidak efisien dapat menurunkan 

produktivitas pekerja serta memperlambat kemajuan proyek. Selain itu, Andi et al. 

(2015) juga menemukan bahwa pengendalian yang lemah dan kesalahan dalam 

laporan pekerjaan dapat mengganggu kemajuan proyek dan menyebabkan 

keterlambatan. 

Akurasi estimasi dalam perhitungan opname dan pembayaran mandor masih 

menjadi tantangan utama dalam metode konvensional yang mengandalkan 

pengukuran manual dan spreadsheet, karena rentan terhadap kesalahan input dan tidak 

mampu menangani elemen bersinggungan secara otomatis. Sondakh et al. (2024) 

menyebut bahwa Cubicost TAS mampu meminimalkan kesalahan dengan fitur 

deduksi otomatis antar elemen struktur. Selain itu, Alifa et al. (2024) menemukan 

bahwa selisih estimasi antara Cubicost TAS/TRB dan metode konvensional hanya 
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berkisar 0,06% hingga 1,4%, membuktikan keunggulan BIM dalam presisi dan 

efisiensi proses quantity take-off struktur bawah 

Metode konvensional dalam perhitungan opname dan pembayaran mandor 

sering kali mengandalkan pengukuran manual dan perhitungan berbasis pengalaman, 

yang rentan terhadap kesalahan. Faktor manusia, seperti ketidakakuratan dalam 

pengukuran atau interpretasi data, menjadi penyebab utama ketidakakuratan tersebut. 

Selain itu, kurangnya integrasi data antara tim arsitek, insinyur, dan kontraktor dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan di lapangan. 

Penelitian oleh Sapitri et al. (2024) menunjukkan bahwa metode konvensional dalam 

perhitungan volume memiliki risiko tinggi terhadap kesalahan karena keterbatasan 

dalam membaca gambar 2D dan potensi human error, yang dapat menyebabkan 

selisih volume mencapai 2,38% pada beton dan 10,83% pada besi. Arifin et al. (2024) 

juga menegaskan bahwa metode manual sangat memakan waktu dan rawan kesalahan 

yang berdampak pada keterlambatan proyek. 

Teknologi Building Information Modeling (BIM) telah muncul sebagai solusi 

inovatif untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam perhitungan opname dan 

pembayaran mandor. Dengan BIM, seluruh informasi proyek dapat terintegrasi dalam 

satu model digital, memungkinkan kolaborasi lebih baik antar tim dan perhitungan 

volume yang lebih presisi. Sapitri et al. (2024) menyebut bahwa pemodelan 3D dengan 

Cubicost TAS dan TRB tidak hanya meningkatkan akurasi, tetapi juga membantu 

visualisasi pekerjaan dan simulasi progress secara real-time dengan Autodesk 

Naviswork. Hal serupa diungkapkan oleh Arifin et al. (2024), yang mencatat bahwa 

penerapan BIM 5D dalam proyek struktural menghasilkan efisiensi biaya sekitar 5% 

dan mempercepat penjadwalan menjadi hanya 116 hari dibandingkan metode 

konvensional yang tidak akurat dan lambat. Teknologi Building Information 

Modeling (BIM) dinilai mampu meningkatkan akurasi dan produktivitas dalam 

perencanaan proyek. Sondakh et al. (2024) mencatat bahwa penggunaan Cubicost 

TAS dalam proyek sub-struktur menghasilkan volume perhitungan yang lebih cepat 

dan akurat dibandingkan metode konvensional Alifa et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa BIM dapat menghasilkan estimasi volume yang selaras dengan manual, namun 

dalam waktu yang lebih singkat 

Cubicost TAS dan TRB merupakan perangkat lunak yang dirancang khusus 

untuk mendukung estimasi biaya dan volume dalam proyek konstruksi. Dengan fitur-

fitur canggih yang dimilikinya, Cubicost dapat membantu tim proyek dalam 
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perhitungan opname dan pembayaran mandor dalam perhitungan volume secara 

otomatis dan akurat. Implementasi Cubicost di RSUD XYZ akan memungkinkan 

perhitungan yang lebih cepat dan efisien, serta memberikan data yang dapat 

diandalkan untuk pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan Cubicost juga 

mendukung penerapan BIM, sehingga seluruh proses perencanaan dan pelaksanaan 

proyek dapat dilakukan dengan lebih terstruktur. Penelitian oleh Arifin et al. (2024) 

menunjukkan bahwa Cubicost TAS dan TRB mampu meningkatkan efisiensi waktu 

dalam perhitungan volume dan estimasi biaya dengan mengurangi kesalahan dalam 

perhitungan dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya proyek. Selain itu, 

Fernando et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan Cubicost dalam estimasi 

volume baja tulangan memberikan hasil yang sangat akurat dengan selisih hanya 

0,28% dibandingkan dengan metode konvensional. 

Tools Zoning pada Cubicost Glodon sangat membantu dalam perhitungan 

opname dan pembayaran mandor pada proyek konstruksi gedung. Fitur ini 

memungkinkan pembagian area proyek menjadi zona-zona lebih kecil, mempermudah 

perhitungan kuantitas dan biaya secara terperinci sesuai area tertentu. Dalam konteks 

opname, fitur ini memungkinkan pemantauan progres pekerjaan di setiap zona dengan 

lebih akurat. Selain itu, dalam perhitungan pembayaran mandor, Zoning 

mempermudah distribusi biaya sesuai dengan pekerjaan yang telah selesai di masing-

masing zona, mengurangi potensi kesalahan dan meningkatkan transparansi. Seperti 

yang ditemukan oleh Choiriyah et al. (2020), penggunaan fitur ini meningkatkan 

efisiensi pelaporan dan pengelolaan biaya. Selain itu, Ihza et al. (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan BIM (Building Information Modeling) juga meningkatkan 

efisiensi volume material dalam proyek konstruksi, yang dapat mempercepat 

perhitungan dan meminimalkan pemborosan. 

Penerapan kurva S dengan sistem zoning dalam perhitungan opname dan 

pembayaran mandor dapat meningkatkan efisiensi pemantauan kemajuan proyek. 

Dengan membagi proyek menjadi beberapa zona, setiap zona memiliki kurva S-nya 

sendiri untuk memantau progres sesuai rencana. Pendekatan ini memungkinkan 

pembayaran mandor disesuaikan dengan pencapaian tiap zona, menjadikannya lebih 

proporsional. Sebagaimana dijelaskan oleh Windi et al. (2024), kurva S digunakan 

untuk "menganalisis kemajuan keseluruhan proyek dan mengontrol penyimpangan 

dengan membandingkan rencana dan kemajuan aktual". Selain itu, Andi et al. (2015) 
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menekankan bahwa dengan menerapkan kurva S pada level yang lebih detail, 

pengendalian kemajuan proyek menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa implementasi Cubicost Glodon dalam 

estimasi volume struktur bawah RSUD XYZ akan meningkatkan akurasi estimasi dan 

mengurangi risiko kesalahan dalam perhitungan opname dan pembayaran mandor. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode 

estimasi yang lebih baik dalam proyek konstruksi, serta menjadi referensi bagi rumah 

sakit lain yang ingin meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pembangunan 

infrastruktur kesehatan. Sejalan dengan temuan Ayun dan Gondokusumo (2020), yang 

menyatakan bahwa penggunaan Cubicost TRB mendukung efisiensi waktu dan 

akurasi estimasi material, Ihza et al. (2023) juga mencatat bahwa penggunaan BIM 

dalam estimasi volume material dapat mengurangi inefisiensi dan meningkatkan 

ketepatan dalam perhitungan material. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari beberapa uraian pada latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

a. Berapa hasil perhitungan volume struktur bawah berdasarkan zoning 

dengan menggunakan Building Information Modeling (BIM) yang 

diimplementasikan melalui Cubicost pada Proyek Pembangunan RSUD 

XYZ? 

b. Bagaimana perhitungan penjadwalan (Kurva S) struktur bawah berdasarkan 

zoning dengan menggunakan Building Information Modeling (BIM) yang 

diimplementasikan melalui Cubicost pada Proyek Pembangunan RSUD 

XYZ? 

c. Berapa hasil perhitungan opname dan pembayaran mandor dengan 

menggunakan Building Information Modeling (BIM) yang 

diimplementasikan melalui Cubicost pada struktur bawah Proyek 

Pembangunan RSUD XYZ? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, aktifitas, penelitian ini hanya membatasi 

mengenai : 

a. Objek penelitian ini adalah Proyek Pembangunan RSUD XYZ Karawang. 
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b. Penelitian ini hanya membatasi pada pekerjaan struktur bawah, yang 

meliputi pekerjaan pondasi bored pile, pilecap dan sloof pada RSUD XYZ. 

c. Software BIM yang digunakan adalah cubicost TAS dan TRB 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

a. Menghitung volume struktur bawah berdasarkan zoning dengan 

menggunakan Building Information Modeling (BIM) yang 

diimplementasikan melalui Cubicost pada Proyek Pembangunan RSUD 

XYZ? 

b. Menghitung durasi penjadwalan dan membuat Kurva S struktur bawah 

berdasarkan zoning dengan menggunakan Building Information Modeling 

(BIM) yang diimplementasikan melalui Cubicost pada Proyek 

Pembangunan RSUD XYZ? 

c. Menghitung hasil perhitungan opname dan pembayaran mandor dengan 

menggunakan Building Information Modeling (BIM) yang 

diimplementasikan melalui Cubicost pada struktur bawah Proyek 

Pembangunan RSUD XYZ? 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan dalam memahami isi dan tujuan dari naskah Tugas Akhir 

ini, maka sistem penulisan yang digunakan sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Sistematika penulisan pada BAB 1 mencakup latar belakang, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan juga sistematika penelitian yang 

berfungsi untuk memberikan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur dalam 

pelaksanaan penelitian, sehingga setiap bagian dari penelitian dapat diorganisir 

dengan baik dan memiliki alur yang logis. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas State of the art (Penelitian Terdahulu), Novelty atau 

keterbaruan penelitian, teori tentangan rumah sakit, struktur bawah rumah sakit, bored 
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pile, pilecap, sloof, metode perhitungan pekerjaan struktur bawah secara konvensional 

(bored pile, pilecap, sloof), pembagian zona pekerjaan struktur bawah, fungsi 

pembagian zona, tahapan pembagian zona, definisi opname dan pembayaran mandor, 

tahapan opname dan pembayaran mandor, metode perhitungan opname dan 

pembayaran mandor, definisi BIM, tahapan dan fungsi BIM, Cubicost Glodon, 

Cubicost TAS, Cubicost TRB, dan terakhir pembahasan mengenai tools zoning pada 

Cubicost. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Sistematika penulisan bab 3 dimulai dengan membahas lokasi dan objek 

penelitian, alat penelitian, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data yang di dalam sub bab nya terdapat pemodelan zoning struktur bawah 

menggunakan Cubicost TAS dan TRB, perhitungan volume zoning struktur bawah 

menggunakan Cubicost TAS dan TRB, perhitungan bobot penjadwalan dan 

pembuatan Kurva S, selanjutnya terdapat pembahasan yang membahas perhitungan 

opname dan pembayaran mandor, serta ditutup dengan pembahasan luaran. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan Bab 4 dimulai dengan Data Umum Proyek, dilanjutkan 

dengan Detail Engineering Design (DED) Pekerjaan Struktur. Pada sub-bab Data 

Volume Struktur Bawah Konvensional, dibahas mengenai Pekerjaan Bored Pile, 

Pekerjaan Pile Cap, dan Sloof. Selanjutnya, pada sub-bab Pengolahan Data, dijelaskan 

mengenai Pemodelan Zoning Struktur Bawah Menggunakan Cubicost TAS Dan TRB, 

Perhitungan Volume Zoning Struktur Bawah Menggunakan Cubicost TAS Dan TRB, 

Perhitungan Bobot Penjadwalan, dan Pembuatan Kurva S. Bab ini ditutup dengan 

Pembahasan mengenai Perhitungan Opname dan Pembayaran Mandor serta 

Perbandingan Opname proyek secara konvensional dengan perhitungan opname 

dengan BIM. 

 

BAB V PENUTUP 

Sistematika penulisan Bab 5 dimulai dengan Kesimpulan, yang merangkum 

temuan utama dari penelitian ini. Selanjutnya, pada sub-bab Saran, diberikan 

rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

bidang terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

a. Perhitungan Volume Struktur Bawah Menggunakan BIM 5D: 

Penerapan Building Information Modeling (BIM) melalui Cubicost TAS pada 

proyek RSUD XYZ memungkinkan perhitungan volume struktur bawah 

dengan lebih akurat. Pembagian zona dalam proyek ini mempermudah 

perhitungan kuantitas material untuk setiap area, meningkatkan efisiensi, dan 

mengurangi potensi kesalahan manusia yang sering terjadi pada perhitungan 

konvensional. 

b. Durasi Penjadwalan dan Pembuatan Kurva S Berdasarkan Zoning: 

Penggunaan BIM untuk penjadwalan proyek dengan Kurva S yang terintegrasi 

secara digital memberikan gambaran yang lebih jelas dan proporsional 

mengenai progres proyek. Dengan memanfaatkan zoning, perhitungan bobot 

penjadwalan menjadi lebih terstruktur, memudahkan pemantauan waktu dan 

biaya secara lebih efisien, serta memungkinkan penyesuaian progres dengan 

kondisi nyata di lapangan. 

c. Perhitungan Opname dan Pembayaran Mandor: 

Dalam perhitungan opname dan pembayaran mandor, penggunaan BIM 

memungkinkan integrasi data yang lebih transparan dan terstruktur. Dengan 

adanya pembagian zona pada proyek RSUD XYZ, pembayaran mandor dapat 

dilakukan berdasarkan progres yang tercatat untuk masing-masing zona. Hal 

ini membantu memastikan pembayaran yang lebih akurat sesuai dengan 

pencapaian pekerjaan yang telah dilakukan. 

 

5.2 Saran 

a. Meningkatkan Penggunaan BIM untuk Perhitungan Volume Struktur 

Bawah pada Proyek Lain: 

Berdasarkan tujuan pertama penelitian, disarankan agar BIM 5D dengan 

Cubicost TAS diterapkan lebih luas di proyek-proyek konstruksi lainnya, 

terutama yang melibatkan pekerjaan struktur bawah yang kompleks. Hal ini 

akan meningkatkan presisi perhitungan volume dan mengurangi 

ketergantungan pada metode manual yang rentan kesalahan. 
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b. Perluasan Penggunaan BIM untuk Durasi Penjadwalan dan Pembuatan 

Kurva S: 

Untuk mencapai tujuan kedua penelitian, disarankan agar sistem Kurva S 

berbasis BIM diterapkan lebih luas pada proyek-proyek lain dengan skala 

besar dan kompleksitas tinggi. Penerapan sistem zoning dalam penjadwalan 

proyek dapat memberikan kontrol yang lebih baik terhadap waktu dan 

biaya, serta memastikan penyelesaian proyek sesuai jadwal. 

c. Menerapkan BIM untuk Perhitungan Opname dan Pembayaran Mandor 

yang Lebih Transparan: 

Sejalan dengan tujuan ketiga penelitian, disarankan agar proses opname dan 

pembayaran mandor berbasis BIM digunakan untuk proyek-proyek lain. 

Pembayaran mandor yang terintegrasi dengan sistem BIM dan dibagi 

berdasarkan zona kerja memberikan transparansi yang lebih besar dan 

memastikan bahwa pembayaran dilakukan berdasarkan kemajuan pekerjaan 

yang sebenarnya. 
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